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Latar Belakang: Sampai saat ini nyamuk masih menjadi salah satu vektor penyakit pada manusia. Secara geografis, 
Indonesia merupakan wilayah yang baik sebagai lokasi perkembangbiakan nyamuk. Beberapa penyakit yang 
disebabkan gigitan nyamuk masih terjadi di Provinsi Jambi, khususnya Kabupaten Tebo. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui sebaran nyamuk di Betung Bedarah, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi 
Metode: Kegiatan merupakan survey lapangan dalam mengidentifikasi sebaran nyamuk di Betung Bedarah, Kabupaten 
Tebo. Penangkapan nyamuk dilakukan menggunakan metode human landing collection dan resting collection.  
Hasil: Dari 64 nyamuk yang tertangkap, sebaran nyamuk menujukkan 43,75% merupakan nyamuk Armigeres, 25% 
nyamuk Anopheles, 17,19% nyamuk Culex, dan 14,06% nyamuk Mansonia. Puncak angka kepadatan nyamuk per 
orang per jam (MHD) tertinggi pada jam 20.00-21.00 WIB.  
Kesimpulan: Sebaran nyamuk sebagai vektor penyakit di Betung Bedarah, Kabupaten Tebo tertinggi adalah 
Anopheles. 
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ABSTRACT 
Background: Until now, mosquitoes still one of vectors of disease in humans. Geographically, Indonesia is a good area 
for mosquito breeding sites. Several diseases caused by mosquito bites still occur in Jambi Province, especially in Tebo 
Regency. This study aims to determine the distribution of mosquitoes in Betung Bedarah, Tebo Regency, Jambi 
Province 
Method: The activity is a field survey in identifying the distribution of mosquitoes in Betung Bedarah, Tebo Regency. 
Catching mosquitoes is done using the method of human landing collection and resting collection. 
Results: From 64 mosquitoes that were caught, Distribution of mosquitoes showed 43.75% were Armigeres mosquitoes, 
25% Anopheles mosquitoes, 17.19% Culex mosquitoes, and 14.06% Mansonia mosquitoes. Peak number of mosquito 
density per person per hour (MHD) is highest at 20.00-21.00 WIB. 
Conclusion: Distribution of mosquitoes as the highest disease vector of Betung Bedarah, Tebo Regency is Anopheles 
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Penyakit  malaria, filariasis, demam  
berdarah, chikungunya, dan Jepanese 
encephalitis (JE) merupakan penyakit yang 
memerlukan nyamuk sebagai vektor.1 Malaria 
masih menjadi prioritas penyakit menular di 
Provinsi Jambi. Pada tahun 2017, Kabupaten 
Tebo merupakan kabupaten tertinggi kedua 
setelah Kabupaten Merangin dalam angka 
kesakitan malaria (Annual Parasite 
Inciddence/ API) sebesar 0,172 per 1000.2 
Adanya beberapa hasil penelitian yang 
menyebutkan sebaran nyamuk yang berbeda-
beda dalam satu Provinsi dan pentingnya 
mengetahui pola sebaran nyamuk dalam 
rangka pengendalian nyamuk sebagai vektor 
maka peneliti ingin mengetahui sebaran 





Kegiatan ini merupakan survey lapangan 
dalam mengidentifikasi sebaran nyamuk di 
Betung Bedarah, Kabupaten Tebo. 
Pengambilan sampel dilakukan secara acak di 
wilayah  Betung Bedarah pada tanggal 10-11 
Desember 2017. Penangkapan nyamuk 
dilakukan menggunakan metode human 
landing collection (penangkapan nyamuk 
dengan umpan orang) pada malam hari jam 
20.00-24.00 WIB dan resting collection 
(penangkapan nyamuk secara langsung saat 
hinggap atau istirahat). Alat yang digunakan 
pada saat penangkapan menggunakan 
aspirator (Figure 1) dan melalui perangkap 





Figure 1. Aspirator3 
 
Nyamuk yang tertangkap dimasukkan ke 
bufferglass, identifikasi genus nyamuk 
menggunakan mikroskop binokuler sesuai 
buku panduan identifikasi Culex,4 Mansonia,5 
Anopheles,6 Aedes.7,8 Angka kepadatan 
nyamuk per orang per jam (Man Hour 





Jumlah tertangkap per spesies
Jumlah jam penangkapan x jumlah kolektor nyamuk
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Dari 64 nyamuk yang tertangkap di 
dapatkan sebaran 4 genis nyamuk, adapun 
genus tersebut meliputi nyamuk Armigeres 28 
nyamuk (43,75%), Anopheles sebanyak 16 
nyamuk (25,00%), Culex sebanyak 11 
nyamuk (17,19%), Mansonia sebanyak 9 
nyamuk (14,06%). Dari 2 metode 
penangkapan nyamuk di dapatkan sebagian 
besar (67,18%) nyamuk tertangkap 
menggunakan metode human landing 
collection  menggunakan relawan orang 
sebagai umpan saat penangkapan sebanyak 43 
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HLC n(%) RC n(%) 
Anopheles 12 (27,91) 4 (19,05) 16 (25,00) 
Culex 7 (16,28) 4 (19,05) 11 (17,19) 
Armigeres 18 (41,86) 10 (47,62) 28 (43,75) 
Mansonia 6 (13,95) 3 (14,28) 9 (14,06) 
Total 43 (67,18) 21 (32,82) 64 (100,00) 
HLC=  human landing collection, RC=  resting collection 
 
Hasil penghitungan MHD antara jam 
20.00-24.00 dapat dilihat pada tabel 2. Dari 
tabel 2 di dapatkan informasi penghitungan 
angka kepadatan nyamuk per orang per jam 
tertinggi dari masing-masing genus nyamuk 
adalah jam 20.00-21.00 WIB dengan nilai 
0,34 pada nyamuk Anopheles; 0,17 pada 
nyamuk Culex; 0,46 pada nyamuk Armigeres. 
Pada nyamuk Mansonia di dapatkan angka 
kepadatan tertinggi pada jam 20.00-22.00 





 Tabel 2. Angka kepadatan nyamuk per jam di Betung Bedarah, Kabupaten Tebo 
 
Genus 20.00-21.00 21.00-22.00 22.00-23.00 23.00-24.00 
Anopheles 0,34 0,15 0 0,23 
Culex 0,17 0,08 0,08 0,13 
Armigeres 0,46 0,21 0,25 0,25 




Sebaran 4 genus nyamuk dari hasil 
penelitian ini (Anopheles, Culex, Armigeres, 
dan Mansonia) serupa dengan penelitian 
sebelumnya di Kabupaten Muaro Jambi.10 
Nyamuk Armigeres merupakan nyamuk 
terbanyak yang ditemukan. Hal ini serupa 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa nyamuk Armigeres 
mendominasi sebaran nyamuk di Indonesia  
dengan wilayah oriental terutama di pulau 
Sumatera, Jawa, dan Kalimantan.11 Provinsi 
jambi merupakan salah satu provinsi di pulau 
Sumatra. 
Studi melaporkan nyamuk Armigeres 
subalbatus merupakan vektor potensial 
penyebab penyakit Japanese Enchepalitis di 
Taiwan.12 Indoensia merupakan nengara 
endemis transmisi JE dengan beberapa spesies 
nyamuk Culex, Anopheles, Armigeres 
sebagai vektor.13 Indonesia memiliki 29 
spesies nyamuk Armigeres yang merupakan 
setengah dari jumlah spesies nyamuk 
Armigeres di dunia.11 Siklus hidup nyamuk 
Armigeres serupa dengan siklus nyamuk 
lainnya. Nyamuk ini lebih menyukai wadah 
berbahan tanah liat untuk oviposisi dibanding 
wadah berbahan plastik.14  
Sebaran nyamuk tertinggi setelah 
Armigeres adalah Anopheles. Provinsi Jambi 
merupakan daerah endemis malaria dengan 
nyamuk Anopheles sebagai vektor utama.2 
Hasil ini serupa dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
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nyamuk anopheles yang terbanyak ditemukan 
di Desa Teluk Kecimbung,  Kabupaten 
Sarolangun3 dan Anopheles philippinensis di 
Kecamatan Lengkiti, OKU, Sumatra 
Selatan.15 Hasil ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan nyamuk 
Mansonia merupakan sebaran nyamuk 
terbesar di Kabupaten Muaro Jambi sebesar 
67,77% 10 dan 82,2% di Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur.16 Hasil dominasi nyamuk 
Anopheles dibanding nyamuk Culex dan 
Mansonia pada penelitian ini juga berbeda 
dengan penelitian sebelumnya dengan hasil 
nyamuk Culex merupakan sebaran terbesar di 
Desa Teluk Rendak Kabupaten Sarolangun 
sebesar 70,68%, Desa Tanjung Harapan 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebesar 
85,77% dan Desa Tanjung Nipah Panjang II 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebesar 
75,52%.17 
Pengelompokan Anopheles sebagai 
vektor malaria berdasar tempat perindukan 
meliputi: persawahan, perbukitan/hutan, dan 
pantai/aliran sungai. Spesies Anopheles yang 
berkembang biak di area persawahan meliputi 
An. aconitus, An. barbirostris, An. annullaris, 
An. kochi, An.nigerrimus, An karwari, 
An.sinensis, An.vagus, An.tesellatus, An. 
letifer. Spesies Anopheles sebagai vektor 
malaria dengan perbukitan/hutan sebagai 
tempat perindukan meliputi An.balabacensis, 
An.punculatus, An.bancrofti, An.umbrosus. 
Sedangkan Anopheles yang memiliki tempat 
perindukan di daerah pantai/aliran sungai 
meliputi An.flavirostris, An. koliensis, 
An.ludlowi, An.punctulatus, An.minimus, 
An.sundaicus, An.parangensis, dan 
An.subpictus.18 Lokasi perindukan Anopheles 
dapat berupa  sungai,  kobakan,  kolam  dan  
sawah.17 Suhu, kelembaban, kepadatan 
Anopheles sp, dan jarak breeding places 
berpengaruh terhadap kejadian malaria.19 
 Sebagian besar hasil penghitungan 
angka kepadatan nyamuk per orang per jam 
tertinggi terjadi pada jam 20.00-21.00 WIB 
baik pada nyamuk Anopheles, Culex, 
Mansonia, dan Armigeres. Hasil ini berbeda 
dengan penelitian di Kabupaten Muaro Jambi 
yang menunjukkan puncak kepadatan pada 
jam 18.00-19.00 WIB dan pada pagi hari jam 
04.00-05.00 WIB.10 Beberapa penelitian pada 
spesies Anopheles menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda tergantung jenis spesiesnya. 
Puncak kepadatan nyamuk per orang nyamuk 
Anopheles philippinensis adalah jam 18.00-
19.00 WIB dengan nilai 0,0025-0,0075 
nyamuk/ orang/ jam;15 A. Aconitus, A. Kochi, 
dan A. nigerrimus pada jam 21.00-22.00 WIB 
dengan MHD masing-masing 0,38; 0,25; 0,50 
sedangkan A. barbirostris pada jam 22.00-
23.00 WIB dengan MHD 0,75.3 Penelitian 





Sebaran nyamuk sebagai vektor penyakit 
di Betung Bedarah, Kabupaten Tebo tertinggi 
adalah Anopheles dengan kepadatan nyamuk 
per orang per jam tertinggi terjadi pada jam 
20.00-21.00 WIB. 
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